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ABSTRAK 

 
Absensi merupakan salah satu bentuk 

kedisiplinan karyawan yang juga membantu 

meningkatkan motivasi di setiap aktivitas perusahaan 

serta merupakan salah satu tolak ukur 

profesionalisme karyawan. Tujuan dari penelitian ini 

untuk menghindari kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan dalam proses absensi, menghindari data 

kehadiran yang hilang atau rusak, serta memudahkan 

HRD mengolah data kehadiran untuk menghindari 

kesalahan dalam menghitung jumlah kehadiran dan 

mengolah data kehadiran karyawan yang bertugas di 

tiga proyek perumahan yang berjalan. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif. Metode pembangunan 

perangkat lunak yang digunakan adalah metode 

prototype dengan melakukan proses communication, 

quick plan, modelling quick design, construction of 

prototype serta development delivery and feedback. 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem 

dapat mencegah terjadinya kecurangan dalam proses 

absensi karyawan karena proses absensi dapat 

dilakukan hanya oleh karyawan itu sendiri dengan 

menggunakan RFID milik sendiri dan pengenalan 

wajah berdasarkan NIP. Sistem absensi karyawan 

juga dapat membantu bagian HRD meminimalisir 

kesalahan dalam proses rekapitulasi laporan absensi. 

Hasil pengujian alat absensi menunjukkan bahwa 

kartu RFID tipe S50 dan RFID Reader RC-522 

dengan frequensi 13,56 MHz dapat terdeteksi dengan 

jarak maksimal 2cm, dan pengujian akurasi 

pengenalan wajah dengan menggunakan tiga data 

training wajah memiliki tingkat rata-rata akurasi 

tertinggi sebesar 90,2%. 

Kata kunci : Absensi, Karyawan, Pengenalan Wajah, 

RFID, Eigenface 

 

1. PENDAHULUAN 
Absensi merupakan salah satu bentuk 

kedisiplinan karyawan yang juga membantu 

meningkatkan motivasi disetiap aktivitas perusahaan, 

Absensi juga merupakan salah satu tolak ukur 

profesionalisme karyawan [1]. Perusahaan 

menggunakan absensi untuk menghitung daftar hadir 

karyawan pada perusahaan tersebut.  

Pada PT Metro Permata Raya saat ini masih 

menggunakan sistem absensi berupa alat absensi 

check-lock dan kartu absensi. Kendala yang dialami 

dalam mengunakan alat ini adalah tidak dapat 

mendeteksi kecurangan karyawan dalam proses 

absensi dengan cara titip absen kepada temannya, hal 

ini tentu akan memberikan data yang tidak sesuai 

kepada perusahaan dan karyawan dapat datang dan 

pulang tidak pada jam yang sudah ditentukan [2]. 

Pada PT Metro Permata Raya terdapat 1 sampai 5 

orang karyawan yang melakukan kecurangan dalam 

proses absensi, dan selama sebulan terdapat rata-rata 

10% dari proses absensi yang dilakukan dengan 

menitipkan pada temannya. PT Metro Permata Raya 

yang mengalami kerusakan atau hilangnya kartu 

absensi diantara 1 sampai 10 lembar dalam setahun 

atau terdapat 3% dari jumlah kartu absensi selama 

setahun yang hilang atau rusak, untuk itu perusahaan 

harus melakukan konfirmasi ulang kepada karyawan 

bersangkutan untuk melengkapi data absensi yang 

rusak atau hilang tersebut. Proses menghitung data 

kehadiran karyawan yang dilakukan secara manual 

memiliki banyak kekurangan, seperti kesalahan 

dalam memasukkan data kehadiran karyawan dan 

kurangnya efisiensi dan efektifitas pada pengolahan 

data absensi. Pengolahan data absensi karyawan PT 

Metro Permata Raya yang bertugas pada 3 kantor 

proyek yang berbeda mengharuskan manajemen pada 

kantor pusat untuk meminta data absensi karyawan 

yang berada di masing-masing proyek, hal tersebut 

menyebabkan kurangnya efisiensi waktu dalam 

mengolah data absensi.  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan atau 

kecurangan pengumpulan data absensi karyawan, 

pada tugas akhir ini dibuat sebuah sistem absensi 

dengan memanfaatkat teknologi RFID sebagai input 

data absensi karyawan dan menggunakan pengenalan 

wajah untuk memaksa karyawan yang melakukan 

kecurangan agar dapat bertindak jujur dalam 

melakukan proses absensi, sehingga data absensi 

akan sesuai dengan jam masuk dan jam keluar 

karyawan yang sebenarnya. Pengumpulan data 

dilakukan secara otomatis dengan dengan 

menggunakan Rasspberry-Pi yang dihubungkan 

dengan modem wifi agar data dapat terintegrasi 

secara online dengan database pada web server, maka 

saat karyawan melakukan proses absensi, data akan 



 

 

masuk ke database dan data dapat diolah pada web 

untuk memudahkan dalam melakukan rekapitulasi 

data kehadiran karyawan. 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini antara lain adalah: 

1. Menghindari kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan dalam proses absensi. 

2. Menghindari data kehadiran karyawan yang 

hilang atau rusak. 

3. Memudahkan HRD dalam mengolah data 

kehadiran karyawan untuk menghindari 

kesalahan dalam menghitung jumlah kehadiran 

karyawan dan mengolah data kehadiran karyawan 

yang bertugas di 3 proyek perumahan yang 

sedang berjalan. 

 

2. LANDASAN TEORI 
2.1 Internet of Things 

Internet of Things (IoT) merupakan teknologi 

yang memungkinkan adanya pengendalian, 

komunikasi, dan kerjasama antara berbagai jenis 

perangkat keras melalui internet, IoT muncul sebagai 

bentuk perubahan dan perkembangan teknologi 

informasi dan jaringan. IoT bukan hanya terkait 

pengendalian jarak jauh, tapi IoT juga berkaitan 

dengan bagaimana proses untuk berbagi data, 

memvirtualisasi segala hal nyata kedalam bentuk 

internet dan lain-lain [3]. 

 

2.2 Raspberry Pi 

Raspberry Pi merupakan sebuah komputer 

berukuran kecil dan memiliki 2 model yaitu model A 

dan model B. Fungsi utama dari Raspberry Pi  adalah 

sebagai komputer yang memungkinkan untuk 

browsing, membuat lapran, presentasi, bermain 

game, atau sekedar mendengarkan music dan nonton 

film. Raspberry Pi menggunakan Python sebagai 

bahasa pemrograman resminya [4]. Raspberry Pi 

tidak memerlukan energi listrik yang besar untuk 

beroperasi. Kita bisa membadingkan daya listrik 

dengan komputer di rumah yang membutuhkan daya 

listrik mulai dari 200 watt [5]. Gambar dari board 

Raspberry Pi dapat dilihat pada Gambar 1. Raspberry 

Pi 3 Model B. 

 
Gambar 1. Raspberry Pi 3 Model B 

 

 

2.3 RFID 

RFID (Radio Frequency Identification) 

merupakan teknologi digital dalam bentuk tag dan 

reader yang berbasis jaringan wireless (gelombang 

radio) untuk proses transfer data, identifikasi objek 

dan informasi elektronik lainnya [6]. Sistem RFID 

terdiri dari empat komponen, di antaranya seperti 

dapat dilihat pada Gambar 2. Sistem RFID [7]. 

 

 
Gambar 2. Sistem RFID 

 

2.4 Pengenalan wajah 

Pengenalan wajah adalah aplikasi komputer atau 

mobile dimana aplikasi ini berjalan secara otomatis 

untuk mengidentifikasi atau memverifikasi seseorang 

dari gambar digital yang bersumber dari video. 

Pengenalan wajah dibagi menjadi 2 jenis, yaitu sistem 

future based dan sistem image-based. Pada sistem 

future based menggunakan fitur yang diekstrasi dari 

komponen wajah (mata, hidung, mulut, dll) yang 

kemudian dhubungkan dan dimodelkan secara 

geometris. Sedangkan sistem image-based 

menggunakan informasi mentah dari piksel citra yang 

direpresentasikan dalam metode tertentu, seperti 

principal component analysis (PCA), transformasi 

wavelet yang kemudian digunakan untuk klasifikasi 

identitas citra [8]. 

 

2.5 Algoritma eigenface 

Eigenface adalah kumpulan dari eigenvector yang 

digunakan untuk computer vision pada pengenalan 

wajah manusia, diambil dari analisis statistik dari 

banyak gambar wajah. Eigenface adalah salah satu 

algoritma pengenalan wajah yang didasarkan pada 

Principal Component Analysis (PCA) yang 

dikembangkan di MIT. Secara keseluruhan algoritma 

ini cukup sederhana, training image 

direpresentasikan dalam gabungan vector yang 

digabung menjadi sebuah matriks tunggal [8]. 

Algoritma eigenface dimulai dengan matriks 

kolom dari wajah yang diinputkan ke dalam 

database. Rata-rata vector citra (mean) dari matriks 

kolom dihitung dengan cara membaginya dengan 

jumlah banyaknya citra yang disimpan di dalam 

database. Untuk menghasilkan nilai eigenface 

sekumpulan citra digital dari wajah manusia diambil 

pada kondisi pencahayaan sama kemudian 

dinormalisasikan dan diproses pada resolusi yang 

sama misal (M x N). 

 

3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. 

Metode penelitian deskriptif merupakan suatu 



 

 

metode yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau 

gambaran dalam meneliti suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang [9]. 

 

3.1 Metode Prototype 

Metode yang digunakan dalam pembangunan 

perangkat lunak ini adalah metode prototype, karena 

dalam pembuatan sistem absensi ini keterlibatan 

pengguna sangat tinggi sehingga sistem dapat 

memeuhi kebutuhan pengguna [10]. Proses yang 

dilakukan antara lain sebagai berikut : 

a. Communication 

Pada tahap Communication dilakukan analisis 

kebutuhan sistem dengan mengumpulkan data, yaitu 

dengan melakukan wawancara dengan pihak PT 

Metro Permata Raya, serta mengumpulkan data-data 

tambahan baik yang ada di jurnal maupun di buku. 

b. Quick Plan 

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari proses 

Communication. Pada tahap ini dihasilkan data yang 

berhubungan dengan keinginan pengguna dalam 

pembangunan sistem, yaitu sebuah sistem absensi 

dengan menggunakan RFID yang dapat menghindari 

kecurangan yang dilakukan oleh karyawan, serta 

dapat mengolah data absensi dari semua cabang 

proyek secara online.  

c. Modeling Quick Design 

Pada tahap modeling ini mulai melakukan sebuah 

perancangan sistem sesuai dengan kebutuhan dari PT 

Metro Permata Raya yang dapat diperkirakan 

sebelum proses pengkodean. Proses modeling ini 

dilakukan dengan merancang struktur data, arsitektur 

software, representasi interface, dan unified modeling 

language (UML). 

d. Construction of prototype 

Setelah melakukan tahap modeling, selanjutnya 

adalah tahap Construcsion. Pada tahap ini mulai 

melakukan pengkodean yaitu membangun web sesuai 

dengan perancangan pada tahap modeling, 

melakukan pengkodean pada Raspberry pi untuk 

mengatur fungsi pada RFID Reader sebagai alat 

untuk  proses absensi, memasukkan algoritma 

pengenalan wajah dengan menggunakan kamera, 

serta menyambungkan Raspberry pi dengan internet 

agar data dapat terintegrasi secara online dengan web 

server. Setelah pengkodean selesai selanjutnya 

dilakukan testing terhadap sistem yang telah 

dibangun. Tujuan testing adalah menemukan 

kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk 

kemudian bisa diperbaiki. 

e. Deployment Delivery & Feedback 

Tahap ini bisa dikatakan final dalam pembuatan 

sebuah sistem. Setelah melakukan analisis, desain 

dan pengkodean, maka sistem yang sudah jadi akan 

digunakan oleh pengguna. Kemudian sistem yang 

telah dibangun dilakukan pemeliharaan secara 

berkala. 

Penggambaran model prototype dapat dilihat pada 

Gambar 3. Model Prototype. 

 
Gambar 3. Model Prototype 

 

4. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
4.1 Analisis masalah 

Proses absensi karyawan pada PT Metro Permata 

Raya saat ini masih menggunakan sistem absensi 

berupa alat absensi check-lock dan kartu absensi. 

Kendala yang dialami dalam mengunakan alat ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Alat absensi check-lock tidak dapat mendeteksi 

kecurangan karyawan dalam proses absensi 

dengan cara titip absen kepada temannya. Pada PT 

Metro Permata Raya terdapat 1 sampai 5 orang 

karyawan yang melakukan kecurangan dalam 

proses absensi, dan selama sebulan terdapat rata-

rata 10% dari proses absensi yang dilakukan oleh 

karyawan dengan menitipkan pada temannya.  

2. Kartu absensi yang digunakan untuk melakukan 

berupa lembaran kertas yang memungkinkan 

sobek atau rusak jika terkena air, bahkan hilang. 

Pada PT Metro Permata Raya, kerusakan atau 

hilangnya kartu absensi diantara 1 sampai 10 

lembar dalam setahun, atau sebanyak 3% dari 

jumlah kartu absensi selama setahun yang hilang 

atau rusak, untuk itu perusahaan harus melakukan 

konfirmasi ulang kepada karyawan bersangkutan 

untuk melengkapi data absensi yang rusak atau 

hilang tersebut.  

3. Kurangnya efisiensi waktu dalam mengolah data 

absensi karena proses menghitung data kehadiran 

karyawan dilakukan secara manual dengan 

menghitung data kehadiran pada kartu absensi, 

kemudian data kehadiran diketik di komputer. 

Selain itu kantor pusat harus meminta data absensi 

karyawan yang berada di 3 proyek yang sedang 

berjalan.. 

 

4.2 Analisis prosedur yang sedang berjalan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dan 

wawancara dengan pihak HRD didapatkan prosedur 

yang sedang berjalan sebagai berikut : 

 

 

 

 



 

 

1. Prosedur absensi karyawan 
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Gambar 4. Prosedur absensi kayawan 

 

4.3 Analisis Prosedur baru 

1. Prosedur baru proses absensi karyawan 
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Gambar 5. Prosedur baru proses absensi karyawan 

 

4.4 Analisis algoritma 

Algoritma pada sistem absensi untuk melakukan 

proses absensi adalah sebagai berikut : 

1. Scan RFID 

2. RFID reader pada raspberry pi akan membaca Id 

RFID dan NIP 

3. Melakukan proses pengenalan wajah, proses 

pengenalan wajah akan mencocokkan wajah dari 

video camera raspberry pi dengan data training 

wajah yang sudah tersimpan, jika data ditemukan 

maka akan didapatkan NIP sesuai dengan data 

wajah. 

4. NIP dari hasil pengenalan wajah akan dicocokkan 

dengan NIP pada RFID, jika NIP sama maka 

proses absensi berhasil, jika NIP tidak sama maka 

proses absensi gagal. 

5. Jika proses absensi berhasil, sistem akan membuat 

file txt yang berisi kode json sebagai backup data 

absensi karyawan yang baru melakukan proses 

absensi. 

6. Sistem  memanggil file backup json yang berisi 

data tanggal dan jam absensi berdasarkan NIP 

untuk dikirimkan ke server dan disimpan ke 

dalam database. 

 

4.5 Prosedur Pengenalan Wajah 

1.  Mengubah citra RGB ke grayscale 

Tahap mengubah citra RGB menjadi citra 

grayscale bertujuan untuk menyederhanakan model 

citra. Tiga layer yang terdapat pada citra berwarna, 

Red, Green, dan Blue diubah menjadi satu layer 

grayscale. Untuk mengubah citra berwarna yang 

memiliki nilai matrik masing-masing R, G, dan B 

menjadi citra grayscale dengan membagi jumlah 

ketiga layer, dengan persamaan dibawah ini : 

𝑓0(𝑥, 𝑦) =  
𝑓𝑖

𝑅(𝑥,𝑦)+ 𝑓𝑖
𝐺(𝑥,𝑦)+ 𝑓𝑖

𝐵(𝑥,𝑦)

3
                 (1) 

Sebagai contoh misalkan kita memiliki citra 

wajah dengan ukuran 30x30 piksel dengan nilai RGB 

dapat dilihat pada Gambar 6. Citra wajah RGB 30x30 

pixel. 

 

  
Gambar 6. Citra wajah RGB 30x30 pixel 

 

Matriks yang didapatkan dari citra wajah RGB 

30x30 pixel diatas adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 7. Matriks citra wajah RGB 30x30 pixel 



 

 

untuk konversi warna RGB diatas ke grayscale 

menggunakan persamaan seperti berikut : 

 

𝑓0(0,0) =  
239 + 237 + 222

3
 =  232,67 

𝑓0(0,1) =  
245 + 243 + 228

3
 =  238,67 

𝑓0(0,2) =  
244 + 244 + 232

3
 =  240 

𝑓0(29,29) =  
43 + 39 + 40

3
 =  40,67 

 

Hitung setiap piksel RGB dengan persamaan 

diatas dari piksel (0,0) sampai piksel terakhir, 

kemudian bulatkan hasil dari perhitungan diatas 

apabila hasilnya desimal, maka akan membentuk citra 

grayscale dan matriks citra grayscale sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Citra wajah grayscale 30x30 pixel 

 

Dan matriks dari citra wajah grayscale diatas 

adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 9. Matriks citra wajah grayscale 30x30 

pixel 

 

2.  Algoritma Eigenface 

Eigenface terdiri dari sekumpulan vektor eigen 

yang merepresentasikan ciri dari suatu citra wajah 

yang tersimpan. Eigenface pertama kali 

dikembangkan oleh Mathew Turk dan Alex Pentland 

dari Vision and Modelling Group, The Media 

Laboratory, Massachusetts Institute of Technology.  

Setiap citra wajah yang tersimpan berukuran sama 

yaitu 112x92 pixel, maka himpunan matriks yang 

dihasilkan berukuran 112x92. Sehingga diperoleh 

himpunan citra wajah dalam bentuk matriks. 

Misalkan terdapat citra wajah I = {I1, I2, I3… Im} 

yang setiap citra wajah Ii berukuran 3x3 diubah 

menjadi vektor kolom Γi yang berukuran 9x1. 

Tahapan metode PCA untuk menghitung 

eigenface  adalah sebagai berikut : 

1. Siapkan data training dengan membuat suatu 

himpunan S yang terdiri dari seluruh data training. 

S = (Γ1, Γ2, …, ΓM)                           (2) 

2. Menghitung citra wajah rata-rata dari data training 

Ψ = 
1

𝑀
∑ 𝛤𝑛

𝑀
𝑛=1                                     (3) 

Citra wajah rata-rata menggambarkan ciri-ciri 

pada wajah yang sama, misalkan posisi mata 

hidung dan mulut. 

3. Hitung selisih dari setiap citra wajah dikurangi 

dengan citra wajah rata-rata 

𝜙𝑖 = 𝛤𝑖−𝛹                       (4) 

dimana 𝑖 = 1,2,3,…,M. Proses ini menghilangkan 

ciri-ciri yang sama pada setiap citra wajah. 

Dengan dihilangkannya ciri-ciri yang sama dari 

setiap citra wajah, maka akan diperoleh matriks 

dengan ragam yang besar. 

4. Hitung matriks koovarian 

C = 
1

𝑀
∑ ϕ𝑛ϕ𝑛

𝑇𝑀
𝑛=1 = 𝐴𝐴𝑇              (5) 

Matriks koovarian digunakan untuk 

membandingkan setiap citra wajah dengan citra 

lainnya yang terdapat pada data training. 

5. Hitung eigenvalue (λ) dan eigenvector (v) dari 

matriks kovarian (C) 

𝐶 𝜈𝑖= 𝜆𝑖 𝜈𝑖                                (6) 

6. Setelah eigenvector (v) diperoleh, selanjutnya 

hitung eigenface (μ) 

μi = ∑ 𝑣𝑖𝑘
𝑀
𝑘=1 ϕ𝑘                      (7) 

Tahap pengenalan wajah 

Terapkan cara pada tahap pertama pada perhitungan 

eigenface untuk mendapatkan nilai eigen dari citra 

wajah baru 

μnew = v (𝛤new – 𝛹)                           (8) 

𝛺 = [μ1, μ2, μ3,…, μM]                         (9) 

Gunakan metode Euclidean distance untuk mencari 

jarak (distance) terpendek antara nilai eigen dari 

data citra training dan citra wajah baru 

𝜀𝑘= ||Ω−Ω𝑘||                       (10) 

 

4.6 Analisis Arsitektur Sistem 

Analisis arsitektur sistem merupakan proses untuk 

mendeskripsikan fisik sistem yang akan dibangun, 

berikut adalah arsitektur sistem absensi karyawan: 
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Gambar 10. Arsitektur Sistem Absensi Karyawan 



 

 

4.7 Analisis Komunikasi Data 

Komunikasi data merupakan bagian yang sangat 

penting, apabila tidak menggunakan komunikasi 

data, maka sistem absensi ini tidak dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan. Komunikasi data yang 

digunakan pada sistem absensi ini adalah 

menggunakan TCP/IP dengan paket data yang 

dikirimkan dengan menggunakan method post, 

sedangkan permintaan data menggunakan method 

get. Komunikasi data yang terjadi terdiri dari 

pengiriman data rfid, permintaan id karyawan dan 

pengiriman data absensi karyawan. 

 

Raspberry PI
Database

Server
Komputer 

Admin
RFID Reader

Kartu RFID

Kamera

Data Nip, kode RFID

Data Nip, kode RFID

Data wajah

Real Time Clock

Data waktu

Data Nip, 
tanggal,

 jam masuk,
 jam keluar

Data karyawan,
Data admin

Informasi Data karyawan,
Data admin,

Laporan Absensi

 
Gambar 11. Alur komunikasi data 

 

4.8 Usecase diagram 

Usecase diagram merupakan pemodelan untuk 

mendefinisikan kebutuhan fungsional dan 

operasional sistem dengan mendefinisikan skenario 

penggunaan sistem yang akan dibangun. Dari hasil 

analisis aplikasi yang ada maka usecase diagram 

untuk sistem absensi karyawan dibagi menjadi dua, 

yaitu usecase pada web api dan usecase pada alat 

absensi karyawan sebagai berikut : 

 
Gambar 12. Usecase diagram web API 

 

Pada Web API, HRD melakukan login untuk 

masuk ke aplikasi, setelah HRD berhasil login, HRD 

dapat melihat data absensi, mengolah data karyawan 

seperti menambah data karyawan baru, mengubah 

data karyawan dan menghapus data karyawan serta 

mengolah data admin. HRD juga dapat mencetak 

laporan data absensi karyawan. 

Sebelum karyawan dapat melakukan proses 

absensi, HRD menambah data karyawan dan mengisi 

nomor RFID dengan training RFID karyawan serta 

karyawan melakukan training wajah karyawan pada 

alat absensi. 

 

 
Gambar 13. Usecase diagram alat absensi karyawan 

 

4.10 Skema relasi 

 

Skema relasi merupakan gambaran dari hubungan 

antar data, arti dan batasannya dijelaskan dengan 

baris dan kolom. Berikut adalah skema relasi untuk 

sistem absensi karyawan : 

 

 
Gambar 14. Skema relasi system absensi karyawan 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Pengujian jarak scan RFID  

Berikut ini hasil pengujian jarak scan RFID 

dengan kartu RFID tipe S50 dan RFID reader RC-522 

dengan frequensi 13,56 MHz. 

 

Tabel 1. Hasil pengujian jarak scan RFID 

No Id RFID Jarak Hasil 

1 920026325140 0 cm Terdeteksi 

2 920026325140 0,5 cm Terdeteksi 

3 920026325140 1 cm Terdeteksi 

4 920026325140 1,5 cm Terdeteksi 

5 920026325140 2 cm Terdeteksi 

6 920026325140 2,5 cm Tidak terdeteksi 

 

Berdasarkan hasil pengujian jarak scan RFID 

pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa kartu RFID tipe 

S50 dapat terdeteksi pada RFID reader RC-522 pada 

jarak maksimal 2 cm. 

 



 

 

4.2 Pengujian akurasi pengenalan wajah 

 

 
Gambar 15. Pengujian akurasi pengenalan wajah 

dengan 3 data training 

 

Tabel 2. Hasil pengujian akurasi pengenalan wajah 

dengan 3 data training 

No 
Iterasi 

percobaan 
Status 

Persentasi 

akurasi 

1 Iterasi ke-1 Terdeteksi 78% 

2 Iterasi ke-2 Terdeteksi 86% 

3 Iterasi ke-3 Terdeteksi 94% 

4 Iterasi ke-4 Terdeteksi 88% 

5 Iterasi ke-5 Terdeteksi 89% 

6 Iterasi ke-6 Terdeteksi 94% 

7 Iterasi ke-7 Terdeteksi 94% 

8 Iterasi ke-8 Terdeteksi 94% 

9 Iterasi ke-9 Terdeteksi 94% 

10 Iterasi ke-10 Terdeteksi 91% 

Rata – rata persentasi 90,2% 

 

 
Gambar 16. Pengujian akurasi pengenalan wajah 

dengan 5 data training 

 

Tabel 3. Hasil pengujian akurasi pengenalan wajah 

dengan 5 data training 

No 
Iterasi 

percobaan 
Status 

Persentasi 

akurasi 

1 Iterasi ke-1 Terdeteksi 88% 

2 Iterasi ke-2 Terdeteksi 90% 

3 Iterasi ke-3 Terdeteksi 93% 

4 Iterasi ke-4 Terdeteksi 91% 

5 Iterasi ke-5 Terdeteksi 93% 

6 Iterasi ke-6 Terdeteksi 90% 

7 Iterasi ke-7 Terdeteksi 89% 

8 Iterasi ke-8 Terdeteksi 85% 

9 Iterasi ke-9 Terdeteksi 85% 

10 Iterasi ke-10 Terdeteksi 90% 

Rata – rata persentasi 89,4% 

 

 
Gambar 17. Pengujian akurasi pengenalan wajah 

dengan 10 data training 

 

Tabel 4. Hasil pengujian akurasi pengenalan wajah 

dengan 10 data training 

No 
Iterasi 

percobaan 
Status 

Persentasi 

akurasi 

1 Iterasi ke-1 Terdeteksi 88% 

2 Iterasi ke-2 Terdeteksi 88% 

3 Iterasi ke-3 Terdeteksi 88% 

4 Iterasi ke-4 Terdeteksi 88% 

5 Iterasi ke-5 Terdeteksi 83% 

6 Iterasi ke-6 Terdeteksi 86% 

7 Iterasi ke-7 Terdeteksi 89% 

8 Iterasi ke-8 Terdeteksi 87% 

9 Iterasi ke-9 Terdeteksi 89% 

10 Iterasi ke-10 Terdeteksi 88% 

Rata – rata persentasi 87,4% 

 

Dari pengujian akurasi diatas menunjukkan 

persentasi rata-rata untuk pengujian dengan 3 data 

training adalah 90,2%, pengujian dengan 5 data 

training adalah 89,4%, dan pengujian dengan 10 data 

training adalah 87,4%. Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut maka akurasi rata-rata tertinggi adalah 

dengan menggunakan 3 data training wajah. 

 

4.3 Pengujian proses absensi pada sistem absensi 

 

 
Gambar 18. Pengujian absen masuk 

 

Tabel 5. Hasil pengujian proses absen masuk 

No Id RFID NIP Status 

1 920026325140 063150205 Berhasil 

2 920026325140 063150205 Berhasil 

3 920026325140 063150205 Berhasil 

4 920026325140 063150205 Berhasil 

5 920026325140 063150205 Berhasil 

6 920026325140 063150205 Berhasil 

7 920026325140 063150205 Berhasil 



 

 

No Id RFID NIP Status 

8 920026325140 063150205 Berhasil 

9 920026325140 063150205 Berhasil 

10 920026325140 063150205 Berhasil 

Persentasi Berhasil 100% 

 

 
Gambar 19. Pengujian absen keluar 

 

Tabel 6. Hasil pengujian proses absen keluar 

No Id RFID NIP Status 

1 920026325140 063150205 Berhasil 

2 920026325140 063150205 Berhasil 

3 920026325140 063150205 Berhasil 

4 920026325140 063150205 Berhasil 

5 920026325140 063150205 Berhasil 

6 920026325140 063150205 Berhasil 

7 920026325140 063150205 Berhasil 

8 920026325140 063150205 Berhasil 

9 920026325140 063150205 Berhasil 

10 920026325140 063150205 Berhasil 

Persentasi Berhasil 100% 

 

6. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian 

yang dilakukan dalam tugas akhir ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem dapat mencegah terjadinya kecurangan 

dalam proses absensi karyawan karena proses 

absensi dapat dilakukan hanya oleh karyawan itu 

sendiri dengan menggunakan RFID milik sendiri 

dan pengenalan wajah berdasarkan NIP. Sistem 

absensi karyawan juga dapat membantu bagian 

HRD meminimalisir kesalahan dalam proses 

rekapitulasi laporan absensi. 

2. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa Kartu 

RFID tipe S50 dan RFID Reader RC-522 dengan 

frequensi 13,56 MHz dapat terdeteksi dengan 

jarak maksimal 2cm, dan pengujian akurasi 

pengenalan wajah dengan menggunakan 3 data 

training wajah memiliki tingkat rata-rata akurasi 

tertinggi sebesar 90,2%. 

 
5.2 Saran 

Sistem absensi karyawan yang dibangun perlu 

pengembangan untuk memperbaiki dan 

menambahkan fitur dalam melakukan proses absensi, 

beberapa saran yang dapat digunakan untuk panduan 

dalam pengembangan sistem absensi karyawan ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya sistem ini diintegrasikan dengan sistem 

informasi kepegawaian agar data absensi yang 

hasil pengoalahan sistem absensi karyawan dapat 

diguanakan penggajihan. 

2. Untuk meningkatkan hasil akurasi pengenalan 

wajah yang lebih baik, sebaiknya menggunakan 

kamera dengan kualitas yang lebih bagus serta 

menggunakan lampu kamera. 
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